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    BAB V 

       PENUTUP   

1.1 Kesimpulan 

Kesadaran akan pentingnya pendidikan telah dimiliki oleh para misionaris 

sejak mereka memulai misi ke pulau Flores. Para misionaris tidak hanya 

menyebarkan agama, tetapi juga mendirikan sekolah-sekolah yang bertujuan 

untuk membebaskan umat dari kebodohan dan kemiskinan. Para misionaris 

memahami bahwa pendidikan adalah kunci utama bagi kemajuan suatu peradaban 

yang membuka jalan transformatif bagi kehidupan masyarakat. Melalui 

pendidikan, para misionaris tidak hanya mengajarkan beragam pengetahuan dan 

keterampilan praktis, melainkan juga mengajarkan nilai-nilai kekatolikan yang 

mesti dihidupi. 

Sekolah-sekolah yang dibangun oleh para misionaris kemudian mengalami 

perkembangan yang signifikan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dalam 

perkembangan selanjutnya, perubahan geopolitik yang terjadi di Indonesia, 

terutama pada masa penjajahan Belanda, turut mempengaruhi keberadaan 

sekolah-sekolah misi. Hal itu ditandai dengan terbentuknya organisasi atau 

persekolahan Flores atau Schoolvereniging Flores. Terciptanya organisasi ini 

merupakan langkah penting bagi misionaris untuk memajukan perkembangan 

pendidikan di Flores. Para misionaris mulai mencari tempat yang layak untuk 

pendirian sekolah, tenaga pengajar dan fasilitas pendukung lainnya seperti 

perlengkapan belajar, kursi dan meja bagi siswa.  

Di samping itu, perebutan wilayah kekuasaan untuk penyebaran agama 

entah itu agama Kristen oleh Zending maupun agama Katolik oleh para misionaris 

juga turut mempengaruhi eksistensi sekolah-sekolah misi. Dampak langsung dari 

hal ini ialah adanya Flores-Sumba Contract yang berisikan penyerahan 

pengelolaan sekolah di Flores kepada misionaris Katolik sedangkan di wilayah 

Timor dan Sumba diberikan kepada misionaris Protestan.  
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Pada periode berikutnya, pemerintah Indonesia menetapkan kebijakan 

tentang kesatuan sistem pendidikan untuk seluruh masyarakat yang juga memberi 

peluang bagi setiap warga negara untuk mendirikan dan menyelenggarakan 

sekolah serta dapat menerima subsidi dari pemerintah. Atas dasar itu, terbentuklah 

Yayasan Persekolahan Katolik yang berbadan hukum dengan nama Vedapura yang 

berarti Benteng Ilmu. Di setiap kabupaten, didirikan cabang Vedapura dan 

diangkat seorang imam sebagai Kepala Vedapura Setempat (KVS) atau Wakil 

Pengurus Sekolah (WPS) yang dibantu oleh seorang asisten yang mengepalai 

perkantoran. Keberadaan Vedapura kemudian dikritisi kembali. Luasnya wilayah 

yang tidak diimbangi dengan personalia yang memadai, mengharuskan yayasan 

ini ditutup. Yayasan Vedapura kemudian dimekarkan menjadi lima yayasan 

persekolahan sesuai dengan wilayah administrasi kabupaten masing-masing. Di 

Kabupaten Sikka, terbentuk sebuah yayasan yang bernama Yayasan Persekolahan 

Umat Katolik Kabupaten Sikka (SANPUKAT) yang menaungi banyak sekolah 

mulai dari TKK hingga SMA. 

Para misionaris berkeyakinan bahwa salah satu elemen penting dalam suatu 

pendidikan ialah keberadaan para guru. Pada awal mula para pastor merangkap 

tugas menjadi guru di sekolah yang mereka dirikan, selain mewartakan ajaran 

agama. Namun, dalam perkembangan kemudian kehadiran guru-guru awam yang 

kompeten dan militan sangat membantu perkembangan kualitas pendidikan ke 

arah yang semakin baik. Para siswa yang telah menyelesaikan pendidikannya, 

langsung menjadi guru untuk membantu pastor di sekolah. Selain itu, beberapa 

guru awam juga di kirim ke pulau Jawa untuk menimba pengetahuan dan 

pengalaman tentang guru dan kembali lagi ke Flores untuk mengabdi di sekolah-

sekolah misi. Tidak dapat dipungkiri, keberadaan guru-guru awam Katolik ini 

juga menjadi parameter tersebarnya pembangunan sekolah-sekolah di semua 

wilayah pulau Flores, termasuk sekolah-sekolah yang berada di bawah naungan 

Sanpukat.  

Guru berperan sebagai pendidik sekaligus fasilatator yang bertugas 

mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa melalui penerapan metode 

pembelajatran yang inovatif dan kontekstual, disesuaikan dengan kebutuhan serta 

karakteristik siswa. Selain itu, guru juga membimbing dan memotivasi siswa 
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untuk memperluas wawasan, mengasah potensi dan berpikir kritis serta kreatif. 

Guru memiliki peranan dalam membentuk karakter siswa dengan menanamkan 

niali-nilai moral kristiani dan membentuk iklim belajar yang mendukung siswa 

untuk mengembangkan diri secara positif.  

Guru berkewajiban dalam mengembangkan kurikulum dengan 

memanfaatkan metode pembelajaran berbasis digital dan berinovasi dalam proses 

pengajaran di kelas sehingga sehingga dapat menciptakan iklim belajar-mengajar 

yang menarik dan efektif. Guru juga berkontribusi dalam memberikan evaluasi 

perkembangan potensi siswa dalam segala aspeknya dengan memberikan umpan 

balik yang membangun kepercayaan diri siswa serta membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan diri. 

SMASK St. John Paul II Maumere sebagai salah satu sekolah di bawah 

naungan Sanpukat juga menyadari peran strategis guru dalam menentukan mutu 

sekolah. Peran guru tersebut termaktub dalam kinerjanya yang merujuk pada hasil 

kerja, efektivitas dan profesionalismenya sebagai seorang guru dalam 

menjalankan profesinya. Kinerja seorang guru diukur dari kualitas pengajaran, 

penguasaan materi, metode pengajaran, pengelolaan kelas, interaksi yang positif 

dengan siswa, memiliki komitmen dan tanggung jawab serta adanya evaluasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerjanya. Selain itu, sebagai guru yang 

mengajar di sekolah Katolik, keteladanan untuk menghidupi nilai-nilai 

kekatolikan dalam seluruh aktivitas belajar-mengajar di sekolah maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat adalah suatu kemestian. 

Pada prospek ini, sebagai subjek utama dalam proses pendidikan, siswa 

memiliki perspektif tentang efektivitas serta efisiensi pengajaran dan kinerja guru 

di sekolah. Persepsi siswa yang positif mengenai kinerja guru, tercermin dalam 

kualitas kompetensi guru dalam segala aspek. Siswa menilai kinerja guru dari 

sudut pandangnya. Hal ini penting, sebab siswa merupakan salah satu elemen 

dasar yang merasakan dampak langsung dari pengajaran guru di sekolah. 

Perspektif siswa merupakan sumber masukan yang berharga dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, termasuk dalam pengembangan 

profesionalisme guru. Profesionalitas ini mencakup penguasaan kemampuan, 
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pengetahuan, keterampilan, sikap, pemahaman, apresiasi serta visi misi yang jelas 

dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara berkelanjutan. 

Profesionalitas memantik keterampilan dalam pola pikir dan tindakan kreatif 

seorang guru dalam mengembangkan pembelajaran yang kontekstual bagi siswa.  

Instrumentum Laboris “Mendidik di Masa Kini dan Masa Depan: Semangat 

yang Diperbaharui”, merupakan dokumen yang memberi panduan dan kerangka 

kerja bagi guru. Instrumentum Laboris yang diinspirasi oleh Deklarasi 

Gravissimum Educationis dan Konstutusi Apostolik Ex Corde Ecclesiae memuat 

pentingnya peran guru di sekolah. Instrumentum Laboris ini menegaskan bahwa 

sekolah Katolik mendidik manusia melalui konteks hidup yakni kualitas 

hubungan personal yang dibangun diantara para murid dan guru serta melalui 

saksi hidup yang nyata. Instrumentum Laboris juga mendorong para guru agar 

menyadari diri sebagai evangelisasi baru yang secara nyata menghadirkan diri 

sebagai pribadi yang berkualitas dan kompeten dalam mengajar dan mendidik 

siswa di sekolah.  

Kerangka gagasan dalam Instrumentum Laboris tersebut menyajikan 

gambaran yang dapat digunakan untuk menganalisis dan meningkatkan mutu 

pengajaran bagi guru serta menunjukkan kompetensi kinerja yang dimiliki. 

Kompetensi kinerja guru tersebut meliputi; Pertama, membangun konteks 

kehidupan. Bagian ini terdiri atas tiga poin penting yakni penghormatan terhadap 

martabat dan keunikan setiap individu, pengembangan keterampilan serta 

kreativitas dan pendidikan holistik. Kedua, memperkenalkan urgensitas penelitian. 

Ketiga, pengajaran sebagai sarana pendidikan. Keempat, pentingnya para 

pembelajar. Kelima, terbuka terhadap mereka yang berbeda agama dan budaya 

melaui dialog yang mengutamakan spirit kebebasan, solidaritas dan kepeduliaan. 

Keenam, kerja sama positif dengan lembaga-lembaga lain. Butir-butir pemikiran 

dalam Instrumentum Laboris tersebut mencerminkan kinerja guru yang menjadi 

sumber insiprasi dalam membangun profesionalisme guru. Hal ini bertujuan untuk 

mendukung pertumbuhan prestasi siswa serta berkontribusi peningkatan kualitas 

pendidikan. 

Peran-peran yang dijalankan oleh guru di SMASK St. John Paul II 

Maumere merupakan representasi kehadiran Gereja sebagai saksi Kristus yang 
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nyata di tengah dunia yang tampak dalam kesungguhan dan ketulusan sebagai 

pendidik, memiliki kepekaan, kesabaran dan rela berkorban, mempunyai dedikasi 

dan komitmen yang tinggi serta menciptakan lingkungan belajar yang positif 

untuk pertumbuhan potensi siswa dalam segala aspeknya yang diwarnai oleh 

sikap saling menghargai, menghormati dan mendengarkan. Sementara itu, 

kolaborasi yang ditunjukkan oleh kepala sekolah, guru, siswa, orangtua, 

masyarakat dan pemerintah dalam mengedepankan pertumbuhan mutu sekolah 

mesti terus dihidupi. Selain itu, peran kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah 

yang mengelola seluruh aktivitas pembelajaran di sekolah turut menjadi pioner 

penting dalam menjamin kualitas pendidikan. SMASK St. John Paul II Maumere 

yang dikepalai oleh seorang pastor memiliki nilai tambah sebab sistem 

pengelolaan sekolah tersebut semakin berkembang ketika sekolah dinahkodai oleh 

pastor. Hal itu ditunjukkan melalui data penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dalam tulisan ini. 

 Meskipun terdapat tanggapan dari siswa yang mengatakan guru belum 

menjalankan tugasnya secara maksimal seperti  hanya memperhatikan siswa 

tertentu saja, terutama mereka yang berprestasi atapun kurangnya kunjungan ke 

sekolah-sekolah lainnya, namun, mayoritas siswa mengafirmasi peran guru positif 

guru dalam proses belajar-mengajar di sekolah. Di samping itu, penelitian tersebut 

juga mengafirmasi rendahnya apresiasi yang diberikan oleh guru kepada siswa. 

Tentu, aspek ini perlu menjadi perhatian serius bagi para guru di SMASK St. John 

Paul II Maumere. Apresiasi sekecil apapun dari guru kepada siswa mempunya 

nilai dan dampak positif yang besar bagi kematangan dan pertumbuhan diri siswa 

secara optimal. 

Tanggapan siswa atas kinerja guru berbasis Instrumentum Laboris 

“Mendidik Di Masa Kini Dan Masa Depan: Semangat Yang Diperbarui” 

berkontribusi terhadap pengembangan profesionalisme guru. Siswa dapat 

memberikan perspektif terkait efektivitas proses belajar mengajar di sekolah 

secara menyeluruh dan sistematis. Evaluasi pengajaran oleh siswa berguna untuk 

mengukur kinerja guru dan mengembangkan profesionalisme guru di antaranya 

ialah; Pertama, optimalisasi kinerja guru dalam proses pembelajaran melaui 

penguatan kompetensi guru, evaluasi kinerja guru yang terintegrasi, penguatan 
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karakter dan nilai, peningkatan metode pembelajaran efektif dan program guru 

penggerak. Kedua, membangun kesadaran guru sebagai evangelisasi baru. Ketiga, 

membangun kerja sama sinergis antara sekolah, yayasan dan pemerintah. 

Keempat, mengubah wajah sekolah Katolik menuju habitus baru sebagai 

komunitas transformatif, misioner dan solider. 

1.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan untuk beberapa pihak sebagai berikut: 

1.2.1 Bagi Sanpukat dan SMASK St. John Paul II Maumere  

Salah satu persoalan yang dihadapi oleh guru-guru yang mengabdikan diri 

di sekolah-sekolah naungan Sanpukat ialah kurangnya perhatian dari Sanpukat 

terhadap para guru. Perhatian yang dimaksudkan di sini tidak hanya mencakup 

kunjungan dari pengurus Sanpukat ke sekolah-sekolah termasuk para guru, tetapi 

juga berkaitan dengan minimnya perhatian terhadap kesejahteraan dan pelatihan-

pelatihan untuk meningkatkan kompetensi, keterampilan dan wawasan bagi guru. 

Untuk itu, pengurus Sanpukat mesti menggiatkan kembali program pastoral 

sekolah melalui kegiatan rekoleksi bagi guru-guru, perayaan Ekaristi di sekolah, 

pertemuan bersama kepala sekolah dan para guru secara berkala serta 

mensosialisasikan program kerja yayasan.  

Sanpukat juga perlu memberi penyadaran bagi umat Katolik di Keuskupan 

Maumere untuk mencintai sekolah-sekolah Sanpukat sebagai sekolah milik umat. 

Hal ini dapat membangun kesadaran umat untuk menyekolahkan anak-anaknya di 

sekolah-sekolah naungan Sanpukat dan juga bertanggung jawab untuk 

menghidupi sekolah-sekolah tersebut melalui program solidaritas pendidikan. 

Gagasan ini akan berdampak langsung bagi pemenuhan kesejahteraan guru. Di 

samping itu, Sanpukat juga perlu membangun kerja sama dengan pihak lain untuk 

memberi pelatihan-pelatihan bagi guru, terutama bagi guru SMA. Hal ini 

disebabkan oleh kerja sama yang dibangun oleh Sanpukat dengan pihak lain untuk 

memberi pelatihan bagi guru hanya menyasar bagi guru di tingkat SD dan SMP 

dan belum dibuat untuk para guru di tingkat SMA.  
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Sementara itu, kepala SMASK St. John Paul II Maumere perlu mengadakan 

program kreatif secara konsisten untuk meningkatkan keterampilan dan wawasan 

guru selain mengikuti program yang dicanangkan oleh pemerintah. Sekolah juga 

mesti memperhatikan kesejahteraan para guru dengan memberikan tunjangan 

yang sesuai, mendorong guru untuk meningkatkan prestasi diri ataupun 

menghadiahkan pujian berupa kata-kata, piagam penghargaan maupun uang 

kepada guru yang berprestasi. Meskipun banyak hal telah dilakukan oleh kepala 

sekolah yang adalah seorang pastor untuk memajukan kualitas pendidikan di 

sekolah ini, catatan ini juga merupakan poin evalusi penting yang harus 

diperhatikan oleh kepala sekolah. 

Selain itu, penelitian mengenai tanggapan siswa terkait kinerja guru dan 

relevansinya bagi pengembangan profesionalisme guru berbasis Instrumentum 

Laboris “Mendidik Di Masa Kini Dan Masa Depan: Semangat Yang Diperbarui” 

sangat bermanfaat bagi Sanpukat yang menaungi banyak sekolah mulai dari TKK 

hingga SMA dan juga mempunyai kontribusi positif bagi SMASK St. John Paul II 

Maumere yang menjadi fokus utama penelitian ini. Evaluasi kinerja guru 

berdasarkan tanggapan siswa mesti dilakukan secara terus menerus untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Melalui penelitian ini, Sanpukat 

dan SMASK St. John Paul II Maumere semakin diperkaya untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah, terutama bagi kinerja guru agar 

berjalan optimal dan efektif. 

1.2.2 Bagi Siswa 

Sebagai produk utama dalam proses pengajaran, siswa mesti aktif dan 

terlibat agar proses belajar-mengajar menjadi lebih bermakna. Siswa perlu 

mengembangkan kemandirian dalam belajar, menjaga motivasi dan semangat 

belajar dalam mengembangkan diri serta mengelola waktu belajar dengan optimal. 

Siswa perlu membangun hubungan yang baik dengan sesama siswa, guru, orang 

tua maupun masyarakat sekitar, mampu bekerja sama dengan orang lain dan juga 

menerapkan kedisiplinan, solidaritas, kepekaan, tanggung jawab dan komitmen 

yang sungguh sebagai pelajar. Di samping itu, siswa juga harus membangun sikap 

kritis dan reflektif serta terbuka terhadap perbaikan-perbaikan demi terciptanya 

iklim belajar yang nyaman dan kondusif. 
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1.2.3 Bagi Guru 

Sebagai seorang pendidik, guru perlu membangkitkan dan menumbuhkan 

kesadaran diri bahwa profesi yang dijalani merupakan panggilan Tuhan untuk 

berkarya mencerdaskan manusia. Kesadaran demikian memberi spirit bagi guru 

untuk memiliki komitmen, tanggung jawab, dedikasi dan ketulusan dalam 

mendidik anak dengan sungguh-sungguh. Gagasan demikian memberi gambaran 

bahwa selain mentransfer ilmu pengetahuan, guru juga mesti memiliki karater 

moral yang baik sesuai dengan nilai-nilai kristiani dan menjadi teladan bagi siswa 

dan di tengah kehidupan bermasyarakat. 

Para guru harus terus mengembangkan metode pengajaran yang kreatif dan 

inovatif. Hal ini penting guna memantik keingintahuan siswa untuk belajar, 

membentuk iklim sekolah yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa saat 

ini. Guru juga perlu membangun kerja sama dengan pihak lain seperti guru di 

sekolah-sekolah lainnya, dengan pemerintah maupun dengan pihak non 

pemerintah untuk meningkatkan wawasan dan keterampilan, memajukan lembaga 

pendidikan dan juga demi kemajuan masyarakat.  

Guru juga mesti terbuka terhadap evaluasi dan masukan dari siswa sebagai 

instrumen untuk proses refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Hasil evaluasi siswa 

tersebut menjadi dasar bagi guru mengembangkan kemampuan dalam mengajar, 

membuat strategi pembelajarn yang kondusif serta pendekatan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan perkembangan zaman. Di samping itu, evaluasi oleh siswa 

juga mempunyai dampak positif bagi guru untuk memperkuat komunikasi dan 

relasi personal antara guru dan siswa. 

1.2.4 Bagi Pemerintah 

Pemerintah seyogianya mempunyai kewajiban untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dengan memperhatikan peningkatan kualitas pendidikan tanpa 

menganaktirikan sekolah negeri maupun sekolah swasta. Dengan kata lain, 

pemerintah perlu memberikan subdisi kepada semua sekolah agar proses 

pembelajaran berjalan optimal dan tidak mengalami ketimpangan. Pemerintah 

harus memperhatikan kesetaraan semua sekolah seperti sarana prasarana, bantuan 

tenaga ASN, renovasi Gedung sekolah maupun aspek-aspek penting lainnya yang 

menunjang peningkatan kualitas pendidikan. 
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